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Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui pengaruh antara interaksi sosial 
dengan perilaku  bullying (2) Mengetahui pengaruh antara agresivitas sosial 
dengan perilaku bullying (3) Mengetahui pengaruh antara interaksi sosial dan 
agresivitas sosial  dengan perilaku bullying. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif yang dilakukan di SD Negeri Gajahan Colomadu Karanganyar dengan 
jumlah populasi sebanyak 64 siswa yaitu siswa kelas IV, V, dan VI . Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket. analisis data menggunakan uji 
normalitas dan linieritas, uji hipotesis menggunakan regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa :(1) Terdapat pengaruh X1 terhadap Y dengan 
pearson correlation 0,510 yang menunjukkan bahwa terdapat derajat pengaruh 
sedang. (2) Terdapat pengaruh X2 terhadap Y dengan pearson correlation 0,557 
yang menunjukkan bahwa terdapat derajat pengaruh sedang. (3) Terdapat 
pengaruh X1 dan X2 terhadap Y  
 




This study aims to know: (1) the relationship between social interactions and 
bullying behaviour, (2) the relationship between social aggressiveness and 
bullying behaviour, (3) the relationship between social interaction and social 
aggressiveness with bullying behaviour. This research uses quantitative methods 
conducted at Elementary School of Gajahan Colomadu Karanganyar with the 
population consist of 64 students which based on fourth, fifth, and sixth grade of 
Elementary School in Gajahan Colomadu Karanganyar. Data were collected by 
polling technique. Data analysis using tests of normality and linearity, hypotheses 
test using multiple regression. The results showed that:(1) There was a 
relationship between X1 to Y with Pearson correlation 0.510 that showed 
moderate relationship degrees. (2) there was a relationship between X2 to Y with 
pearson correlation 0,557 that showed moderate relationship degrees, (3) There 
was relationship between  X1 and X2 against Y 
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1. PENDAHULUAN  
Sekolah dasar merupakan salah satu tahapan  pendidikan pertama yang dilalui 
anak sebagai seorang siswa, jadi lembaga pendidikan berperan membentuk 
kepribadian, tingkah laku dan moral anak. Pembentukan karakter dasar pada anak 
yang0kurang0baik0bisa0berpengaruh0pada0diri0anak0sampai dewasa nanti. Oleh 
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karena itu Pendidikan yang baik sangat dibutuhkan bagi anak agar dapat memiliki 
watak dan sifat yang berkarakter. Namun salah satu masalah yang melingkupi 
dunia pendidikan di Indonesia, khususnya di sekolah yang sering muncul akhir-
akhir ini adalah kasus kekerasan baik oleh guru kepada siswa, ataupun antar 
sesama siswa. Kekerasan yang terjadi bukan hanya pada kekerasan fisik tetapi 
juga secara psikologis.  
Komisioner Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), Jasra Putra, 
mengatakan bullying bisa berdampak serius bagi orang yang mengalaminya bisa 
kejiwaan bahkan sampai terhadap fisik korban, maupun pelakunya. (Tribunnews, 
2018). Sebagian masyarakat menganggap bullying merupakan proses alamiah 
yang terjadi pada tumbuh kembang anak, di mana dengan adanya perlakuan 
seperti itu dapat memperkuat mental anak, baik korban maupun pelaku. Tidak 
heran jika banyak anak yang merasa bangga jika dapat melakukan bullying karena 
diberi kebebasan oleh orang tua, guru, maupun oleh lingkungan sekitarnya 
(Ghanita, 2013) 
Menurut Saad (dalam Syarif, 2017: 268) agresi merupakan tindakan yang 
bertujuan menyakiti, merusak, bahkan menyerang orang maupun benda-benda 
yang ada disekitarnya demi mempertahankan diri atau akibat dari rasa 
ketidakpuasan. Bandura (dalam Setiowati, 2017: 171) juga berpendapat bahwa 
perilaku agresif yaitu sesuatu yang dipelajari dan bukan perilaku yang dibawa 
individu sejak lahir. Perilaku agresif ini dapat dipelajari dari lingkungan sosial 
seperti berinteraksi dengan keluarga, berinteraksi dengan teman sebaya, dan 
media massa melalui modelling. 
Sunarto (2013: 228) menyatakan ada beberapa tingkah laku agresif yaitu 
merasa dirinya paling benar, berkuasa dalam berbagai kondisi, ingin memiliki 
segalannya,  senang mengganggu orang lain, menggertak dengan ucapan maupun 
dengan perbuatan, menunjukan permusuhan secara terbuka terhadap orang lain, 
menunjukan sikap menyerang dan merusak, keras kepala, suka balas dendam, dan 
sering marah secara sadis. Beberapa tingkah laku agresif tersebut merupakan 
interaksi yang kurang baik dengan teman sebayannya karena tingkah laku agresif 
juga dapat menimbulkan sikap bullying. 
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Bullying dalam kehidupan sosial berpengaruh bagi korbannya karena bisa 
menyebabkan anak menjadi tidak dapat berinteraksi dengan baik terhadap 
lingkungan di sekitarnya dan juga bisa mengakibatkan proses perkembangan diri 
pada anak menjadi terhambat. Anak menjadi tidak bahagia karena adanya perilaku 
bullying karena anak tidak dapat mencapi potensi yang dimiliki secara penuh 
menurut Wharton (2009: 86). Jadi kemampuan berinteraksi sangat diperlukan bagi 
anak agar anak mampu bersosialisasi dengan baik di lingkungan sekitarnya. 
Anak dalam proses perkembangannya memerlukan interaksi yang baik agar 
dapat membantu seseorang dalam berbaur dengan lingkungannya.  Namun anak 
juga harus memiliki emosional yang baik agar proses interaksi sosial dapat 
berjalan dengan lancar. Bagi siswa interaksi yang baik dan ideal yakni pengaruh 
yang dapat berlangsung serta dilakukan secara menyeluruh antara siswa satu 
dengan siswa yang lain dan di dalamnya tidak ada batasan dalam proses 
sosialisasi atau pergaulan dari setiap siswa terhadap lingkungan di sekitarnya. 
Ada beberapa faktor penyebab terjadinya perilaku bullying yaitu faktor 
lingkungan sekolah dan faktor lingkungan di sekitarnya (masyarakat). Faktor di 
lingkungan sekolah yaitu seperti karakteristik anak yang berbeda dengan yang lain 
sehingga mengakibatkan adanya perbedaan antar siswa, Hal tersebut membuat 
korban bullying semakin terbatasi dan tidak dapat berinteraksi dengan lingkungan 
sosialnya serta membuat siswa tidak dapat bergaul dengan baik terhadap 
lingkungannya, hal tersebut terjadi karena kemampuan interaksi sosial siswa yang 
masih rendah, di lingkungan sekolah peran guru sangat penting dalam 
membimbing siswanya sehingga masalah bullying dapat teratasi. (Pratiwi, 2016) 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 
dengan salah satu guru SD Negeri Gajahan Colomadu Karanganyar yang 
dilakukan pada 11 Maret 2019, terdapat perilaku bullying yang berupa kontak 
verbal secara langsung seperti mengganggu; non verbal seperti mengucilkan 
teman yang kurang disukai; dan fisik seperti memukul, mencubit, mendorong, 
menonjok, menendang, menjewer, menjegal, dan menjitak. Beberapa kasus 
bullying yang terjadi adalah seperti mengejek profesi orang tuanya, bersaing 
dalam akademik sehingga menimbulkan pertengkaran, dan terdapat siswa yang 
kurang bisa berinteraksi dengan baik terhadap semua teman-temannya sehingga 
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anak tersebut tidak memiliki teman. Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Interaksi 
Sosial Dan Agresivitas Pada Perilaku Bullying di SD Negeri Gajahan Kecematan 
Colomadu  Kabupaten Karanganyar Tahun pelajaran 2019”. 
 
2. METODE    
Jenis dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, penelitian ini 
menggunakan analisis statistika. Metode kuantitatif adalah penelitian yang 
menggunakan analisis data berupa numerik dengan tujuan untuk mengetahui teori 
ataupun hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang diteliti oleh peneliti. 
Hendrayadi (2015:109) , sampel yang diambil sebanyak 3 kelas, yaitu kelas IV, V, 
dan VI dengan jumlah seluruhnya 64 siswa di SD Negeri Gajahan Colomadu 
Karanganyar. Data yang diperoleh menggunakan angket. Teknik analisis data 
yaitu menggunakan uji normalitas, uji linieritas dan uji hipotesis.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Uji Normalitas  
Tabel 1.Untuk Pengujian Normalitas Perilaku Bullying 
Interval f0 L1 fe 
 
33-36 6 0,047458558 3,03734771 2,889793803 
37-40 6 0,116567421 7,460314975 0,285848498 
41-44 10 0,19983466 12,78941823 0,608382172 
45-48 18 0,23916144 15,30633215 0,474042144 
49-52 13 0,19983466 12,78941823 0,003467295 
53-56 6 0,116567421 7,460314975 0,285848498 
57-60 5 0,047458558 3,03734771 1,268213052 
Jumlah 64   5,815595461 
Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung = 5, 815. Harga Chi 
Kuadrat tabel diketahui = 12,591. Karena harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil 
dari harga Chi Kuadrat tabel 5,815< 12,591 maka dapat dinyatakan data Perilaku 
Bullying berdistribusi normal.  
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Tabel 2. Untuk Pengujian Distribusi Normalitas Interaksi Sosial 
Interval f0 L1 fe 
 
41-44 6 0,05535 3,542394 1,705012 
45-48 10 0,117764 7,536922 0,8049378 
49-52 9 0,185926 11,89927 0,7064096 
53-56 11 0,217842 13,94189 0,6207718 
57-60 12 0,189424 12,12313 0,0012506 
61-64 12 0,122238 7,823207 2,229981 
65-68 3 0,058534 3,746173 0,1486246 
69-72 1 0,020796 1,330918 0,0822791 
Jumlah  64   6,299267 
Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung = 6,299. Harga Chi 
Kuadrat tabel diketahui = 14,067. Karena harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil 
dari harga Chi Kuadrat tabel 6,299 < 14,067 maka dapat dinyatakan data Interaksi 
Sosial berdistribusi normal.  
Tabel 3. Untuk Pengujian Distribusi Normalitas Agresivitas 
Interval f0 L1 fe 
 
17-21 1 0,048823 3,12464 1,444677 
22-26 13 0,135644 8,681187 2,148571 
27-31 18 0,238475 15,26238 0,491048 
32-36 13 0,265436 16,98789 0,936153 
37-41 11 0,187065 11,97213 0,078937 
42-46 5 0,083446 5,340551 0,021716 
47-51 3 0,023546 1,506923 1,479358 
Jumlah 64   6,60046 
Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung = 6,600. Harga Chi 
Kuadrat tabel diketahui = 12,591. Karena harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil 
dari harga Chi Kuadrat tabel 6,600 < 12,591 maka dapat dinyatakan data 




3.2 Uji Linieritas 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Linieritas 
 
3.3 Uji Hipotesis  
Tabel 5.Uji Hipotesis Menggunakan t 
Variabel thitung ttabel Keputusan 
X1 terhadap Y 2.689 1,999 Ho ditolak 
X2 terhadap Y 3.487 1,999 Ho ditolak 
Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak karena thitung > ttabel dengan taraf 
signifikan 0,05 %  sehingga Ha diterima. Jadi terdapat pengaruh antara X1 
terhadap Y dan X2 terhadap Y di SD Negeri Gajahan Colomadu Karanganyar.  
Tabel 6. Uji Hipotesis Menggunakan F 
Variabel  Fhitung Ftabel Keputusan 
X1 dan X2 
terhadap Y 
18.930   3.15 H0 ditolak 
Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak karena fhitung > ftabel dengan taraf 
signifikan 0,05 % sehingga Ha diterima. Jadi terdapat pengaruh X1 dan X2 terhadap 
Y di SD Negeri Gajahan Colomadu Karanganyar.  
3.4 Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis dijelaskan bahwa terdapat pengaruh interaksi sosial 
terhadap perilaku bullying. Adapun taraf signifikan pada korelasi interaksi sosial 
yaitu 0,000 yang berarti menunjukkan bahwa Sig. r (0,000) < 0,05 dengan pearson 
correlation 0,510, berdasarkan pada uji t  didapat thitung> ttabel  yaitu 2,689>1,999 
yang artinya menunjukan bahwa terdapat pengaruh interaksi sosial terhadap 
perilaku bullying secara positif dengan derajat pengaruh sedang. Jadi bullying bisa 
saja terjadi saat melakukan interaksi sosial entah melalui fisik ataupun perkataan, 
hal ini sependapat dengan Sugijokanto (2014) Bullying atau pelecehan ini dapat 





1. Interaksi Sosial 
dengan Perilaku 
Bullying 
0,096 0,05 Linier 
2. Agresivitas dengan 
Perilaku Bullying 
0,472 0,05 Linier 
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terjadi lewat kata-kata atau dapat juga lewat tindakan yang bertujuan membuat 
mental lawannya jatuh dan tertekan. Tujuan lainnya adalah mengendalikan 
seseorang baik lewat kata-kata yang menghina, bernada tinggi, dan ancaman atau 
tindakan kekerasan. Menurut Muslim (2013) ciri-ciri terjadinya interaksi sosial 
yaitu Adanya dua orang pelaku atau lebih, adanya pengaruh timbal balik antar 
pelaku, diawali dengan adanya kontak sosial, baik secara langsung, dan 
mempunyai maksud dan tujuan yang jelas. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian di SD N Gajahan Colomadu Karanganyar 
terdapat bullying yang berpengaruh dengan interaksi sosial, ada salah satu siswa 
yang orang tuanya bekerja sebagai penjual bakso kemudian ada beberapa teman 
yang mengolok-olokinya dengan memanggil siswa tersebut dengan sebutan anak 
tukang bakso  dan siswa tersebut berusaha membela orang tuanya. namun 
walaupun siswa tersebut menjadi korban bullying siswa tersebut tidak minder atau 
menyendiri siswa tersebut masih bisa melakukan interaksi sosial dengan teman-
temannya yanglainya. dan teman-temannyapun juga mau menerimannya dengan 
baik, hal ini menunjukan bahwa walaupun siswa tersebut sebagai korban bullying 
perkataan namun sifat agresif siswa masih bisa ditahan sehingga siswa masih bisa 
melaksanakan interaksi dengan baik bersama teman-temannya di kelas.   
Hasil analisis selanjutnya yaitu mengenai agresivitas Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan terdapat pengaruh agresivitas terhadap perilaku 
bullying. Adapun taraf signifikan pada korelasi agresivitas  yaitu 0,000 yang 
berarti menunjukkan bahwa Sig. r (0,000) < 0,05 dengan pearson correlation 
0,557, berdasarkan pada uji t  didapat thitung> ttabel  yaitu 3,487 > 1,999 yang artinya 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh agresivitas terhadap perilaku bullying 
secara positif dengan derajat pengaruh sedang. Jadi perilaku bullying bisa saja 
disebabkan karena adanya agresivitas pada siswa, hal ini selaras dengan  pendapat 
Hertinjung (2013) bahwa bullying dapat diartikan sebagai bentuk agresi dimana 
terjadi ketidakseimbangan antara kekuatan atau kekuasaan antara pelaku 
(bullies/bully) dengan korban (victim), pelaku pada umumnya memiliki 
kekuatan/kekuasaan lebih besar dari pada korbannya.  
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Menurut Rupp (2018) menjelaskan perilaku agresif ini biasannya terjadi pada 
seseorang ataupun kelompok yang menyebabkan kerusakan fisik, mental dan 
emosional pada siswa. Dini (2014) juga menjelaskan bahwa terdapat empat 
dimensi agresi yang dapat digunakan untuk melihat perilaku agresif : 1) Agresi 
fisik, seperti melakukan serangan fisik pada korban (2) Agresi verbal, yaitu 
menyakitkan orang melalui kata-kata atau melakukan penolakan terhadap 
seseorang yang kurang disukai (3)Kemarahan, yaitu representasi emosi atau 
afektif berupa dorongan fisiologis sebagai tahap persiapan agresi (4)Permusuhan, 
yaitu perasaan sakit hati dan merasakan ketidakadilan sebagai representasi dari 
proses berpikir atau kognitif. Agresif memiliki tiga karakter utama yaitu niat, 
pengulangan dan ketidakseimbangan kekuatan sehingga perilaku agresif sering 
dilakukan berulang dan berbahaya yang sering diarahkan pada siswa yang 
dianggap lebih lemah, Olweus (dalam Ming : 2018).  
Hasil yang diperoleh dari penelitian di SD N Gajahan Colomadu Karanganyar 
terdapat salah satu siswa yang memiliki kelebihan khusus seperti autis tetapi dia 
masih bisa mengikuti pembelajaran di sekolah tersebut. Dia interaksinya sangat 
baik dengan teman-temannya dan dapat mengontrol perilaku agresifnya jika siswa 
tersebut diberikan perlakuan yang lembut, namun terkadang siswa tersebut tidak 
dapat mengontrol perilaku agresifnya jika ada temannya yang memperlakukannya 
dengan kasar. Perilaku tersebut bisa dikatakan dalam dimensi fisik dan kemarahan 
karena ketika siswa yang memiliki kebutuhan khusus ini mendapatkan penolakan 
dari siswa lain dia bisa marah tetapi jika tidak dia bisa berinteraksi dengan baik.  
Hal ini tidak sependapat dengan Safari (dalam Syahadat : 2013) yang 
mengatakan bahwa anak yang berperilaku agresif akan kesulitan dalam hal 
penyesuaian diri, karena terbukti bahwa siswa yang memiliki kelebihan (autis) 
masih bisa menyesuaikan diri bersama teman-temannya di SD Negeri Gajahan. 
Dikalangan anak-anak usia sekolah agresif dapat melibatkan ketidakseimbangan 
kekuasaan. Perilaku diulang, atau memiliki potensi untuk diulang, dari waktu ke 
waktu. Kedua anak yang diganggu dan yang mengganggu akan memiliki masalah 
berkepanjangan. Istilah bullying biasanya digunakan untuk merujuk pada perilaku 
yang terjadi antara anak-anak usia sekolah, namun bullying bisa berulang dan 
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agresif menggunakan kekuasaan atas satu sama lain bagi orang dewasa, Masdin 
(2013) 
Hasil analisis selanjutnya yaitu pengaruh interaksi sosial dan agesivitas 
terhadap perilaku bullying. Adapun taraf signifikan  yaitu 0,000 yang berarti 
menunjukkan bahwa Sig.  (0,000) < 0,05 berdasarkan pada uji f  didapat fhitung> 
ftabel  yaitu 18,930 > 3,15 yang artinya menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
interaksi sosial dan agresivitas terhadap perilaku bullying. Jadi dapat dijelaskan 
bahwa didalam suatu interaksi bisa terjadi bullying entah melalui perkataan 
ataupun fisik, hal itu disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya yaitu dari 
dalam diri siswa yaitu sifat agresif yang dimiliki pelaku bullying. Bullying lebih 
sering berupa gangguan-gangguan ringan dan komentar-komentar yang tidak 
berbahaya. Namun karena sifat bullying adalah konstan dan tidak menunjukkan 
belas kasihan, maka menjadi serangan agresif. (Wisnuntika, 2017)  
Hasil yang diperoleh dari penelitian di SD N Gajahan Colomadu Karanganyar 
bullying yang terjadi disini yaitu secara fisik berdasarkan jender. Pelaku bullying 
yaitu siswa yang sudah cukup matang atau bisa disebut dewasa karena sudah 
berumur 16 tahun sehingga lebih dewasa dari teman-teman kelasnya dan lebih 
memiliki kekuasaan. Karena pelaku sedang masa pubertas jadi pelaku mulai 
menyukai lawan jenis sehingga terjadi bullying secara fisik dengan korbannya. 
Alika (dalam Dwipayanti : 2014) menjelaskan bahwa bertindak menekan 
maupun mengintimidasi orang lain secara verbal maupun fisik dan terdapat 
ketidakseimbangan kekuasaan antara sipelaku dan korban bullying. Tindakan 
bullying dalam penelitian ini dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang 
yang merasa lebih berkuasa kepada seorang yang lebih lemah.   
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 
disimpulkan sebagai berikut :(1)Terdapat pengaruh interaksi sosial terhadap 
perilaku bullying di SD Negeri Gajahan Colomadu Karanganyar pada tahun 2019. 
Berdasarkan uji analisis diperoleh thitung 2,689 > ttabel 1,999 dengan taraf sifnifikan 
0,05 % dengan pearson correlation 0,510 sehingga menerima Ha secara positif 
dengan derajat pengaruh sedang. (2)Terdapat pengaruh agresivitas terhadap 
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perilaku bullying di SD Negeri Gajahan Colomadu Karanganyar pada tahun 2019. 
Berdasarkan uji analisis diperoleh thitung 3,487 > ttabel 1,999 dengan taraf sifnifikan 
0,05 % dengan pearson correlation 0,557 sehingga menerima Ha secara positif 
dengan derajat pengaruh sedang. (3)Terdapat pengaruh interaksi sosial dan 
agresivitas terhadap perilaku bullying di SD Negeri Gajahan Colomadu 
Karanganyar pada tahun 2019. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan angka 
sig. 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak karena sig. < 0,05.  
 
DAFTAR PUSTAKA  
Abdussalam, S. 2018. “8 dari 10 Anak Indonesia Pernah di Bully, Harus Segera 
Diakhiri Karena Bisa Bunuh Diri.” Bandung : Tribunjabar.id. Diambil April 
03, 2019 (http://jabar.tribunnews.com/2018/07/27/8-dari-10-anak-indonesia-
pernah-di-bully-harus-segera-diakhiri-karena-bisa-bunuh-diri.) 
Ayas, T dan Deniz, M. 2013. Predicting the exposure levels of cyber bullying of 
elementary students with regard to psychological symptoms. Procedia-
Social and behavioral sciences 116 (2014) 4910-4913  
Chen, L.M. 2018. School-based anti-bullying strategies in Taiwan and their 
eff ects. Studies in Educational Evaluation 59(2018) 218-223 
Dini, F.O dan Indrijati, H. 2014. Hubungan Antara Kesepian dengan Perilaku 
Agresif pada Anak Didik di Lembaga Permasyarakatan Anak Blitar. 
Jurnal Psikologi Klinis dan Kesehatan Mental. Vol.03, No.03 Desember 
2014 
Dwipayanti, I.A.S dan Indrawati, K.R. 2014. Hubungan Antara Tindakan 
Bullying dengan Prestasi Belajar Anak Korban Bullying  pada Tingkat 
Sekolah Dasar. Jurnal Psikologi Udayana 2014, Vol. 1, No. 2,251-260 
Hertinjung, W. S. 2013. Bentuk-Bentuk Perilaku Bullying Di Sekolah Dasar. 
hal.450-458  
Joronen K, Konu A, dkk. 2011. An evaluation of a drama program to enhance 
social relationships and anti-bullying at elementary school: a controlled 
study. Health Promotion Internasional, Vol 27 no 1 
Masdin. 2013. Fenomena Bullying dalam Pendidikan. Jurnal Al- To’dib, Vol.6 
No.2 Juli-Desember  
Menard S dan Grotpeter J.K. 2014. Evaluation of Bully-Proofing Your School as 
an Elementary School Antibullying Intervention. Journal of School 
Violence. 13; 188-209, 2014 
Muslim, A. 2013. Interaksi Sosial Dalam Masyarakat Multietnis. Jurnal 
Diskursus Islam  Volume 1 Nomor 3 
11 
 
Pratiwi, R.P. 2016. Hubungan Perilaku Bullying dengan Kemampuan Interaksi 
Sosial Siswa Kelas III SD N Minomartani 6 Sleman. Jurnal Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar Edisi 2 Tahun Ke-5 2016 
Rupp. S, Elliott S.N, dan Gresham, F.M. 2018. Assessing elementary students' 
bullying and related social behaviors: Cross-informant consistency across 
school and home environments. J.Childyouth.2018.08.028  
Setiowati, E.A, Suprihatin, T, dan Rohmatin. 2017. Gambaran Agresivitas Anak 
dan Remaja di Area Beresiko. Prosiding Temu Ilmiah X Ikatan Psikologi 
Perkembangan Indonesia, 22-24 Agustus 2017 
Sugijokanto, S. 2014. Cegah Kekerasan pada Anak. Jakarta: PT Elex Media. 
Sunarto dan Hartono, B.A. 2013. Perkembangan Peserta Didik. Jakarta : Rineka 
Cipta 
Syahadat, Y.M. 2013. Pelatihan Regulasi Untuk Menurunkan Perilaku Agresif 
pada Anak. Humanitas, Vol. X No.1 Januari 2013 
Syarif, F. 2017. Hubungan Kematangan Emosi dengan Perilaku Agresif pada 
Mahasiswa Warga Asrama Kompleks Asrama Ayu Sempaja. 
PSIKOBORNEO. Vol.5, No 2. 2017 : 267-280 
Wisnuntika D, T dan Sulistyono. 2017. Peran Guru Kelas Dalam Meminimalisasi 
Tindakan Bullying Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Banyuraden Tahun 
Pelajaran 2016/2017.  JURNAL PGSD INDONESIA Vol 3 No 2 Tahun 
2017 
 
 
